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DAFTAR GAMBAR


RINGKASAN
Indonesia merupakan negara agraris dengan tingkat kesuburan tanah yang cukup bagus. Karena tingkat kesuburannya maka cocok untuk bercocok tanam. Jenis – jenis tanaman yang bisa ditanam antara lain, buah, sayur, kelapa sawit, tembakau, cabai dan masih banyak lagi. Tembakau menjadi salah satu tanaman yang di favoritkan oleh petani Indonesia. Hal tersebut karena banyak pabrik rokok sehingga mudah untuk dijual.
Dalam penanaman tembakau tentu tidak mungkin terbebas dari masalah. Tembakau merupakan tanaman yang harus benar – benar diperhatikan dengan baik, salah satunya adalah pengairan. Jika tembakau tersebut mengalami kekeringan maka bisa mati. Tak hanya itu saja, tembakau harus diperhatikan dengan baik agar tidak diserang oleh ulat. Sering terjadinya kegagalan panen ketika daun – daunnya hancur karena dimakan oleh ulat.
Oleh sebab itu penulis memberikan inovasi melalui program kreativitas mahasiswa bidang karsa cipta tentang prototype alat yag bisa menyiramkan air secara teratur terhadap tanaman tembakau tersebut yang bekerja secara otomatis. Fungsi air yang disiramkan tadi selain untuk menjaga agar tembakau tetap segar dan tidak kekurangan air adalah untuk menghilangkan benih – benih ulat yang ada pada daun tersebut.
Alat tersebut penulis beri nama dengan Automatic Irigation Control (AIC) untuk memenuhi kebutuhan pengairan pada tanaman tembakau. Prinsip kerja dari AIC ini adalah alat ini diatur terlebih dahulu mengenai interval penyiraman terhadap tanaman. Kemudian dengan menggunakan sensor jarak yang difungsikan sebagai sensor untuk menentuka tinggi rendahnya tanaman alat ini akan menyiramkan air sesuai dengan kebutuhan agar tidak terjadi over dalam penyiraman. Kemudian AIC berjalan menyiram semua tanaman jika sudah selesai akan kembali ke tempat semula lalu bekerja lagi sesuai pengaturan yang sudah dibuat oleh pengguna. Alat ini akan bekerja secara berkelanjutan sehingga dapat meminimalisir kelalaian pemilik kebun dalam menyiram tembakaunya.
Harapannya adalah alat ini dapat dikembangkan dengan baik dan dapat membantu petani dalam hal pengairan ini. Sehingga kemungkinan – kemungkinan gagal panen dapat diminimalisasi dan dapat memberikan banyak keuntungan untuk petani. Selain itu harapan lainnya adalah memacu perkembangan teknologi pertanian Indonesia kea rah yang lebih modern supaya tidak tertinggal dengan negara – negara lain.


BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah negara agraris yang memiliki kesuburan tanah yang bagus. Berbagai tanaman cocok untuk ditanam di Indonesia diantaranya, buah, padi, sayur, tembakau, cabai dan masih banyak lagi. Diantara tanaman tersebut, tembakau menjadi salah satu favorit untuk ditanam karena bisa memberikan banyak keuntungan ketika panen. Namun tak sedikit petani yang menanam tembakau mengalami kegagalan karena kurangnya perawatan terutama dalam proses pengairan dan serangat ulat yang memakan daun tembakau. Hal tersebut mengakibatkan penuruna hasil panen bahkan lebih parahnya akan menimbulka kerugian dimana pengeluaran yang dibutuhkan untuk modal penanaman tidak sebanding dengan hasil panen. Maka dari itu sangat diperlukan automatisasi pengairan yang juga dapat mengurangi serangan ulat pada tembakau.
Sebagai solusi harus dikembangkan teknologi yang mampu memberikan pengairan sesuai kebutuhan tembakau dan mengurangi serangan ulat. Alat tersebut akan sangat efektif juka mampu bekerja secara otomatis tanpa memerlukan banyak tenaga manusia. Sehingga resiko gagal panen dapat diminimalisasi dan mampu memberikan keuntungan yang besar untuk petani tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengusulkan proposal program kreativitas mahasiswa karsa cipta dengan inovasi sistem pengairan otomatis. Inovasi tersebut penulis beri nama, AIC (Automatic Irigation Control). AIC menginovasi penggunaan sensor jarak untuk mendeteksi ketinggian tembakau kemudian menyiramkan air dari atas sesuai dengan kebutuhan berdasarkan tinggi atau rendahnya letak tembakau. AIC ini berbentuk robot beroda, dapat berjalan untuk menyiramkan air ke seluruh kebun, lading ataupun greengarden. Kemudian AIC bekerja secara berkelanjutan dengan diatur oleh pengguna mengenai interval penyiramannya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang harus dipecahkan antara lain :
1.2.1 Bagaimana cara menciptakan alat penyiram tanaman secara otomatis yang efektif, efisien dan user friendly ?
1.2.2 Bagaimana cara kerja dari alat penyiram tanaman secara otomatis tersebut ?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari kegiatan ini antara lain :
1.3.1 Untuk mengetahui cara – cara dalam menciptakan alat penyiram tanaman otomatis yang efektif, efisien dan user friendly
1.3.2 Untuk mengetahui konsep ataupun cara kerja dari alat yang telah diciptakan yaitu penyiram tanaman otomatis

1.4 Luaran yang Diharapkan
Dari program karsa cipta diharapkan akan diperoleh luaran sebagai berikut :
1.4.1 Terciptanya alat penyiram tanaman otomatis (AIC) yang mampu mendeteksi ketinggian letak tanaman lalu menyiramnya sesuai kebutuhan
1.4.2 Terciptanya alat penyiram tanaman otomatis (AIC) yang berbasis microcontroller
1.4.3 Terciptanya alat penyiram tanaman otomatis (AIC) yang bekerja otomatis dan pengguna hanya tinggal mengatur interval waktu penyiraman selanjutnya AIC bekerja sendiri secara full otomatis

1.5 Kegunaan
1.5.1 Bagi pengembangan IPTEK
Karsa cipta ini diharapkan mampu menerapkan sensor jarak dan sensor garis untuk AIC dalam mengerjaka tugasnya menyiram tanaman.
1.5.2 Bagi masyarakat petani khususnya petani tembakau
Karsa cipta ini diharapkan mampu memberikan solusi dalam mempermudah pengairan dengan sistem otomatis. Selain itu juga untuk meminimalis kegagalan panen sehingga memberikan keuntungan yang besar.

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sensor Jarak Ultrasonik
Sensor PING merupakan sensor ultrasonik yang dapat mendeteksi jarak obyek dengan cara memancarkan gelombang ultrasonik dengan frekuensi 40 KHz dan kemudian mendeteksi pantulannya. Sensor  ini dapat mengukur jarak antara 3 cm sampai 300 cm. keluaran dari sensor ini berupa pulsa yang lebarnya merepresentasikan jarak. Lebar pulsanya bervariasi dari 115 uS sampai 18,5 mS. Pada dasanya, Ping))) terdiri dari sebuah chip pembangkit sinyal 40KHz, sebuah speaker ultrasonik dan sebuah mikropon ultrasonik. Speaker ultrasonik mengubah sinyal 40 KHz menjadi suara sementara mikropon ultrasonik berfungsi untuk mendeteksi pantulan suaranya.
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Gambar 1. Bentuk sinyal ultrasonik

2.2 Mikrocontroller
2.2.1	Pengertian microcontroller
Menurut Naziq (2012) Mikrocontroller adalah komponen elektronika yang di dalamnya terkandung sistem interkoneksi antara mikroprosesor, RAM, ROM, I/O interface, dan beberapa peripheral. Mikrokontroller diusebut juga one ship peripheral.
Mikrokontroller memiliki beberapa bagian atau saluran yang terdapat di dalamnya. Bagian – bagian mikrokontroller tersebut yaitu IO, CPU, memory, ROM, dan RAM.
Di bawah ini adalah gambar struktur yang terdapat di dalam IC mikrokontroller :
[image: ]
Gambar 2. Struktus mikrokontroller

2.2.2	Arduino Mega 2560
Menurut Zerfani (2013) Arduino Mega 2560 adalah board Arduino yang merupakan perbaikan dari board Arduino Mega sebelumnya. Arduino Mega awalnya menggunakan chip ATmega 1280 dan kemudian diganti dengan ATmega 2560, oleh karena itu namanya diganti menjadi Arduno Mega 2560. Berikut spesifikasinya :

Mikrokontroller		: ATmega 2560
Operating voltage		: 5V
Input voltage			: 7-12V
Digital I/O			: 54 (15 pin PWM)
Analog input			: 16
DC current per I/O pin	: 40 mA
DC current per 3.3V pin	: 50 mA
Flash memory			: 256 KB, 8 KB bootloader
SRAM				: 8 KB
EEPROM			: 4 KB
Clock speed			: 16 MHz

2.3 Motor Servo
Motor servo adalah motor yang mampu bekerja dua arah (CW dan CCW) dimana arah dan sudut pergerakan rotornya dapat dikendalikan hanya dengan memberikan duty cycle sinyal PWM pada bagian pin kontrolnya.
2.3.1	Pensinyalan motor servo 1
[image: ]
Gambar 3. Pensinyal motor servo

2.3.2	Pensinyalan motor servo 2
Motor servo akan bekerja secara baik jika pada bagian pin kontrolnya diberi sinyal PWM dengan frekuensi 50Hz. Dimana pada saat frekuensi sinyal sebesar 50Hz dicapai kondisi Ton duty cycle 1.51ms, maka rotor dari motor akan berhenti di tengah – tengah (sudut 0/netral).

2.3.3	Pensinyalan motor servo 3
Pada saat Ton duty cycle dari sinyal yang diberikan kurang dari 1.5ms, maka rotor akan berputar kea rah kiri dengan membentuk sudut besarnya linear terhadap besarnya Ton duty cycle, dan akan bertahan diposisi tersebut.

2.3.4	Pensinyalan motor servo 4
Dansebaliknya jika Ton duty cycle dari sinyal yang diberikan lebih dari 1.5ms, maka rotor akan berputar kea rah kanan dengan membentuk sudut yang linear terhadap besarnya Ton duty cycle, dan bertahan pada posisi tersebut.

2.4 Motor Planetary
Motor starter jenis planetary termasuk pada jenis motor starter reduksi karena putaran armature diturunkan untuk mendapatkan tenaga putar yang lebih kuat. Mekanisme penurun putaran motor starter jenis ini menggunakan unit roda gigi planetary. Reduksi model planetary memungkinkan motor starter bekerja pada kecepatan tinggi dibandingkan dengan motor starter tipe konvensional. Kecepatan motor yang lebih tinggi menghasilkan torsi yang lebih besar. Keuntungan dari motor starter jenis ini adalah lebih kompak, lebih ringan, dan output torsi yang lebih ringan.
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Gambar 4. Motor planetary

2.5 Photodioda
Menurut Ryan (2012) Photodioda adalah jenis dioda yang berfungsi mendeteksi cahaya. Berbeda dengan diode biasa, komponen elektronika ini akan mengubah cahaya menjadi arus listrik. Cahaya yang dapat dideteksi oleh diode foto ini mulai dari cahaya infra merah, cahaya tampak, ultra ungu sampai dengan sinar-X.
Photodioda terbuat dari bahan semikonduktor. Biasanya yang dipakai adalah silicon (Si) atau gallium arsenide (GaAs), dan lain-lain termasuk indium antimonide (InSb), indium arsenide (InAs), lead selenide (PbSe), dan timah sulfide (PBS). Bahan-bahan ini menyerap cahaya melalui karakteristik jangkauan panjang gelombang, misalnya: 250 nm ke 1100 untuk nm silicon, dan 800 nm ke 2,0 μm untuk GaAs.
[image: ]
Gambar 5. Photodioda

2.6 LCD 16 x 2
Baskara (2013) menjelaskan Layar LCD merupakan suatu media penampilan data yang sangat efektif dan efisien dalam penggunaannya. Untuk menampilkan sebuah karakter pada layar LCD diperlukan beberapa rangakaian tambahan. Untuk lebih memudahkan para pengguna, maka beberapa perusahaan elektronik menciptakan modul LCD.
LCD dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian depan panel LCD yang terdiri dari banyak dot atau titik LCD dan mikrokontroler yang menempel pada bagian belakang panel LCD yang berfungsi untuk mengatur titik-titik LCD sehingga dapat menampilkan huruf, angka, dan simbol khusus yang dapat terbaca.
[image: ]
Gambar 6. LCD 16 X 2


BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Metode dalam pelaksanaan program karsa cipta ini adalah sebagai berikut:
3.1 Pra Kegiatan
Tahapan pra kegiatan adalah tahap awal sebelum pelaksanaan program karsa cipta. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu :
3.1.1	Rapat strategis pelaksanaan
3.1.2	Pengumpulan data
3.1.3	Perencanaan AIC
3.1.4	Penetapan desain prototype AIC
3.1.5	Pembelian alat dan bahan

3.2 Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan kegiatan adalah tahap utama program karsa cipta. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu :
3.2.1	Pembuatan prototype AIC
3.2.2	Uji coba awal prototype
3.2.3	Revisi prototype AIC
3.2.4 	Uji coba akhir prototype AIC
3.2.5 	Revisi operasional prototype AIC
3.2.6 	Uji coba dan penyempurnaan prototype AIC
3.2.7 	Pengujian prototype AIC

3.3 Pasca Kegiatan
Tahap pasca kegiatan adalah tahap akhir dari program karsa cipta. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu :
3.3.1	Evaluasi
3.3.2 	Pembuatan laporan


BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Tabel 1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-KC
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	2.115.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	6.604.500

	3
	Perjalanan
	282.000

	4
	Lain - lain
	1.560.000

	Jumlah
	10.561.500



4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 2. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Rapat strategia pelaksanaan
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pengumpulan data
	  
	 
	 
	 
	 

	3
	Perencanaan AIC
	  
	 
	 
	 
	 

	4
	Penetapan desain prototype AIC
	  
	 
	 
	 
	 

	5
	Pembelian alat dan bahan
	  
	 
	 
	 
	 

	6
	Pembuatan prototype AIC
	 
	  
	  
	 
	 

	7
	Uji coba awal prototype
	 
	 
	  
	 
	 

	8
	Revisi prototype AIC
	 
	 
	  
	  
	 

	9
	Uji coba akhir prototype AIC
	 
	 
	 
	  
	 

	10
	Revisi operasional prototype AIC
	 
	 
	 
	  
	 

	11
	Uji coba dan penyempurnaan prptotype
	 
	 
	 
	  
	 

	12
	Pengujian prototype
	 
	 
	 
	  
	 

	13
	Evaluasi
	 
	 
	 
	 
	  

	14
	Pembuatan laporan
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